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Abstract. This study examines the effect of work ability, work discipline, and work environment on the 
performance of village officials in Tlogoagung Village, Baureno Subdistrict, Bojonegoro Regency. Village-
level governance in Indonesia increasingly depends on the professionalism of its officials, yet empirical 
evidence on the determinants of officials' performance-particularly outside conventional public-sector or 
corporate settings-remains limited, leaving a gap regarding which human-resource factors matter most in 
a village bureaucratic context. This research used a quantitative approach with multiple linear regression 
analysis on a saturated sample of 30 village officials, and data were collected through a five-point Likert-
scale questionnaire and processed with SPSS 25. The results show that work discipline (t = 8.881; p < 
0.05) and work environment (t = 4.214; p < 0.05) have a significant partial effect on performance, whereas 
work ability shows no significant partial effect (t = -1.333; p = 0.194). Simultaneously, the three variables 
significantly affect officials' performance (F = 7178.361; p < 0.05), with a coefficient of determination of 
0.979, meaning 97.9 percent of the variation in performance is explained by the model. These findings 
suggest that strengthening discipline enforcement and improving workplace conditions matter more than 
formal ability enhancement alone in raising village bureaucratic performance, offering a practical 
direction for local human-resource policy 
Keywords: discipline; performance; village officials; work ability; work environment 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan kerja, disiplin kerja, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja perangkat desa di Desa Tlogoagung, Kecamatan Baureno, Kabupaten 
Bojonegoro. Kinerja perangkat desa merupakan isu strategis dalam tata kelola pemerintahan desa, namun 
kajian empiris mengenai faktor determinannya masih terbatas, terutama pada level pemerintahan desa yang 
memiliki karakteristik organisasi berbeda dari sektor formal lainnya, sehingga terdapat kesenjangan 
mengenai faktor sumber daya manusia mana yang sesungguhnya paling menentukan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda terhadap 30 perangkat 
desa yang diambil melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 
lima poin dan diolah menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja (t = 
8,881; sig. = 0,000) dan lingkungan kerja (t = 4,214; sig. = 0,000) berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap kinerja, sementara kemampuan kerja tidak menunjukkan pengaruh signifikan (t = -1,333; sig. = 
0,194). Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa (F = 
7178,361; sig. = 0,000) dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,979, yang berarti 97,9% variasi 
kinerja dapat dijelaskan oleh model. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan disiplin dan perbaikan 
lingkungan kerja lebih menentukan kinerja perangkat desa dibandingkan peningkatan kemampuan kerja 
semata, sehingga menjadi masukan penting bagi kebijakan pembinaan aparatur di tingkat desa maupun 
kabupaten. 
Kata kunci: disiplin kerja; kemampuan kerja; kinerja perangkat desa; lingkungan kerja; pemerintahan desa 

1. LATAR BELAKANG 

Tata kelola pemerintahan yang modern menuntut organisasi sektor publik, 

termasuk pemerintahan desa, untuk bekerja secara efektif, efisien, dan responsif terhadap 
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kebutuhan masyarakat. Sebagai unit pemerintahan yang paling dekat dengan warganya, 

desa memikul peran strategis dalam penyelenggaraan pelayanan publik, pembangunan, 

dan pemberdayaan masyarakat (Nasution et al., 2025), sehingga kualitas kinerja 

perangkat desa menjadi penentu utama keberhasilan otonomi desa itu sendiri. Kinerja 

tersebut lazim dijelaskan melalui tiga determinan sumber daya manusia yang saling 

berkaitan, yakni kemampuan kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja (Putra, 2021). 

Kemampuan kerja mencerminkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi 

yang memungkinkan perangkat desa menuntaskan tugas secara tepat dan berkualitas; 

rendahnya kemampuan ini berpotensi menghambat pelayanan kepada masyarakat (Rafi 

et al., 2025). Disiplin kerja, di sisi lain, menggambarkan kepatuhan terhadap aturan, jam 

kerja, dan tanggung jawab; lemahnya disiplin kerap memunculkan keterlambatan 

pelayanan dan menurunkan kepercayaan publik (Riewpassa et al., 2025). Adapun 

lingkungan kerja-baik fisik maupun nonfisik-turut membentuk kenyamanan dan 

semangat kerja aparatur, sehingga lingkungan yang kurang kondusif dapat menekan 

motivasi dan kinerja (Wahyudi et al., 2022). 

Berbagai penelitian terdahulu telah menguji pengaruh ketiga faktor tersebut 

terhadap kinerja pegawai, dan umumnya menemukan pengaruh yang signifikan. 

Meskipun demikian, mayoritas kajian tersebut berfokus pada organisasi formal seperti 

instansi pemerintah pusat atau perusahaan swasta, sementara konteks pemerintahan desa 

dengan struktur organisasi, budaya kerja, dan sumber daya manusia yang khas relatif 

belum banyak disentuh. Sejumlah studi pada level perangkat desa juga lebih banyak 

menempatkan kepuasan kerja atau motivasi kerja sebagai variabel mediasi (Jannah et al., 

2023; Nurhalizah et al., 2024; Toyyibah, 2024), sehingga pengaruh langsung kemampuan 

kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pada satu desa yang spesifik-

lengkap dengan karakteristik demografis dan geografisnya-belum banyak diuji secara 

empiris. Perbedaan temuan antarstudi mengenai variabel mana yang paling dominan turut 

menegaskan bahwa pengaruh ketiga faktor tersebut bersifat kontekstual dan tidak dapat 

digeneralisasi begitu saja pada seluruh level organisasi. 

Kesenjangan tersebut relevan dengan kondisi Desa Tlogoagung, Kecamatan 

Baureno, Kabupaten Bojonegoro, tempat perangkat desa menjalankan fungsi 

administrasi, pelayanan publik, dan pelaksanaan program pembangunan, namun 
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kinerjanya masih dipengaruhi oleh kondisi internal berupa kemampuan, disiplin, dan 

lingkungan kerja yang bervariasi. Penelitian ini karena itu diarahkan untuk menganalisis 

secara empiris pengaruh kemampuan kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja perangkat Desa Tlogoagung, baik secara parsial maupun simultan, serta 

mengidentifikasi variabel yang paling dominan di antara ketiganya. Secara teoretis, hasil 

penelitian ini diharapkan memperkaya kajian manajemen sumber daya manusia sektor 

publik pada level pemerintahan desa; secara praktis, temuannya dapat menjadi rujukan 

bagi Pemerintah Desa Tlogoagung maupun Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dalam 

merumuskan kebijakan pembinaan aparatur berbasis bukti. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan pengakuan atas pentingnya 

tenaga kerja sebagai aset yang menentukan pencapaian tujuan organisasi, sekaligus upaya 

memastikan sumber daya tersebut dikelola secara adil dan efektif bagi individu, 

organisasi, maupun masyarakat (Arifin et al., 2024). Fungsi MSDM mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, hingga pemeliharaan dan 

kedisiplinan tenaga kerja, yang seluruhnya saling memengaruhi satu sama lain (Syarief 

et al., 2022). Dalam konteks pemerintahan desa, kerangka MSDM relevan digunakan 

untuk menjelaskan bagaimana kemampuan, kedisiplinan, dan kondisi lingkungan kerja 

perangkat desa bermuara pada kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Kemampuan Kerja 

Kemampuan kerja adalah kapasitas individu-mencakup pengetahuan, keterampilan, 

dan pengalaman-untuk melaksanakan tugas pekerjaan (Setiawan & Tirtono, 2020). 

Individu yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, didukung pendidikan dan 

keterampilan yang relevan, cenderung lebih mudah mencapai kinerja optimal (Yusuff, 

2023). Indikator kemampuan kerja yang diadaptasi dari Robbins meliputi kesanggupan 

kerja, tingkat pendidikan, dan masa kerja (dalam Makmun & Jaenab, 2020). 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan sikap kepatuhan terhadap aturan dan standar organisasi 

yang berfungsi memperkuat keteguhan pegawai dalam mencapai tujuan bersama (Annisa, 
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2025). Disiplin tercermin dari adanya tata tertib, kepatuhan pengikut, serta konsekuensi 

bagi pelanggar, dan pada akhirnya menjadi penopang keteraturan serta produktivitas kerja 

(Purba, 2023). Indikator disiplin kerja yang digunakan meliputi ketaatan terhadap aturan 

waktu, aturan organisasi, aturan perilaku, dan aturan kerja lainnya (Puspita & Widodo, 

2020). 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu di sekitar pegawai yang memengaruhi 

kenyamanan dan hasil kerjanya, baik yang bersifat fisik seperti fasilitas kantor maupun 

nonfisik seperti relasi kerja dan sistem pengawasan (Dalena et al., 2020). Lingkungan 

kerja nonfisik yang baik-misalnya kepemimpinan yang bijaksana dan hubungan kerja 

yang harmonis-turut mendorong pegawai untuk berprestasi (Silitonga, 2020). Indikator 

lingkungan kerja fisik yang relevan mencakup penerangan, sirkulasi udara, tingkat 

kebisingan, kebersihan udara, dan keamanan tempat kerja (Sedarmayanti, dalam Jaya, 

2022). 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang, baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas, sesuai tanggung jawab yang dibebankan kepadanya (Arlan, 

2022); kinerja tersebut merupakan fungsi interaksi antara kemampuan dan motivasi 

(Moko et al., 2021). Faktor yang memengaruhi kinerja mencakup sikap mental, 

pendidikan, keterampilan, kepemimpinan, penghasilan, iklim kerja, sarana-prasarana, 

serta kesempatan berprestasi (S. Arifin & Darmawan, 2021). Kinerja pegawai pada 

penelitian ini diukur melalui indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, 

efektivitas, dan kemandirian (Wati et al., 2024). 

Penelitian Terdahulu dan Kebaruan Penelitian 

Penelitian-penelitian terdahulu pada level perangkat desa umumnya menempatkan 

motivasi kerja, gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, disiplin kerja, dan pendidikan 

sebagai prediktor kinerja atau kepuasan kerja, dengan kecenderungan menjadikan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening (Jannah et al., 2023; Nurhalizah et al., 2024; 

Toyyibah, 2024). Kemampuan kerja relatif belum banyak diuji secara langsung terhadap 

kinerja perangkat desa tanpa mekanisme mediasi, dan sebagian besar studi juga 
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menggunakan lokus penelitian berupa beberapa desa sekaligus sehingga kurang 

menangkap karakteristik satu desa secara mendalam. Penelitian ini mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menguji pengaruh langsung kemampuan kerja, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pada satu lokus desa yang spesifik, yaitu Desa 

Tlogoagung, sekaligus mengidentifikasi variabel yang paling dominan di antara 

ketiganya. 

Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

Kerangka konseptual penelitian ini menempatkan kemampuan kerja (X1), disiplin 

kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) sebagai variabel independen yang memengaruhi 

kinerja pegawai (Y) sebagai variabel dependen, baik secara parsial maupun secara 

simultan (Kusmayadi & Vikaliana, 2021). Berdasarkan kerangka tersebut, hipotesis 

penelitian dirumuskan sebagai berikut. 

H1: Kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Pegawai dengan kemampuan di atas rata-rata, yang ditopang pendidikan dan 

keterampilan yang sesuai, cenderung lebih mudah mencapai kinerja optimal (Yusuff, 

2023). Temuan Prismanda (2023) dan Wiryawan Suputra Gumi et al. (2021) 

menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, sejalan dengan hasil Putra et al. (2023) 

pada level kecamatan. 

H2: Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Disiplin kerja memengaruhi kinerja melalui kesadaran mematuhi peraturan, 

pengelolaan waktu, serta pengawasan dan sanksi yang konsisten (Hustia, 2020). 

Vallennia et al. (2020) dan Wau (2021) turut menegaskan bahwa ketepatan waktu, 

tanggung jawab, dan profesionalisme yang tercermin dari disiplin kerja berkontribusi 

positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

H3: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Lingkungan kerja yang didukung sarana memadai dan suasana nyaman 

meningkatkan fokus dan profesionalisme karyawan (Jayaputra & Sriathi, 2020). Sihaloho 

dan Siregar (2020) serta Salsabiila dan Hidayati (2022) menambahkan bahwa sirkulasi 
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udara, tingkat kebisingan, tata ruang, dan hubungan kerja yang harmonis berkontribusi 

positif terhadap kinerja. 

H4: Kemampuan kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Caraka dan Azis (2024) serta Yantika et al. (2024) menunjukkan bahwa kombinasi 

ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Kitta et al. (2023) menambahkan bahwa disiplin kerja umumnya tampil 

sebagai faktor paling dominan, meskipun kemampuan kerja dan lingkungan kerja tetap 

berperan dalam menciptakan efektivitas kerja secara keseluruhan. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pengujian hipotesis, 

yaitu metode ilmiah yang bersifat konkret, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis, 

dengan data berupa angka yang dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2021). Penelitian 

dilaksanakan di Desa Tlogoagung, Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro, selama 

dua bulan pada Maret-Mei 2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh perangkat Desa Tlogoagung yang berjumlah 30 

orang. Mengingat jumlah populasi kurang dari 100, teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah nonprobability sampling dengan pendekatan sampling jenuh, sehingga 

seluruh anggota populasi (30 orang) digunakan sebagai sampel penelitian. Variabel 

penelitian terdiri atas variabel independen, yaitu kemampuan kerja (X1), disiplin kerja 

(X2), dan lingkungan kerja (X3), serta variabel dependen berupa kinerja pegawai (Y). 

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang memuat pernyataan mengenai 

keempat variabel, diukur menggunakan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju 

hingga 5 = sangat setuju). Definisi operasional setiap variabel diringkas pada Tabel 1. 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Sumber 
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Kemampuan 

Kerja (X1) 

Kapasitas perangkat desa dalam 

melaksanakan tugas 

pemerintahan dan pelayanan, 

mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman. 

Kesanggupan kerja; 

pendidikan; masa 

kerja 

Robbins 

(1998) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Tingkat kepatuhan perangkat desa 

terhadap aturan, tata tertib, dan 

tanggung jawab kerja dalam 

penyelenggaraan pemerintahan 

desa. 

Ketaatan pada aturan 

waktu; aturan 

organisasi; aturan 

perilaku; aturan kerja 

Rizkita 

(2020) 

Lingkungan 

Kerja (X3) 

Kondisi fisik dan nonfisik di 

sekitar perangkat desa yang 

memengaruhi kenyamanan dan 

hasil kerja. 

Penerangan; sirkulasi 

udara; kebisingan; 

bau tidak sedap; 

keamanan 

Basuki 

(2024) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Hasil kerja perangkat desa dalam 

melaksanakan tugas sesuai 

tanggung jawab yang dibebankan. 

Kualitas; kuantitas; 

ketepatan waktu; 

efektivitas; 

kemandirian 

Wati et 

al. (2024) 

Sumber: diadaptasi dari kajian teori (2024-2026). 

Analisis data diawali dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen, dilanjutkan uji 

asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) sebagai prasyarat 

regresi. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e, di mana Y adalah kinerja pegawai, a adalah 

konstanta, X1 hingga X3 adalah kemampuan kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja, 

b1 hingga b3 adalah koefisien regresi, dan e adalah galat residual. Pengaruh parsial diuji 

dengan uji t, pengaruh simultan dengan uji F, dan kekuatan model dengan koefisien 

determinasi (R²), seluruhnya pada taraf signifikansi 5 persen menggunakan SPSS versi 

25 (Darma, 2021). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan seluruh 30 perangkat Desa Tlogoagung sebagai 

responden. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi laki-laki sebanyak 19 orang 

(63%), sedangkan responden perempuan berjumlah 11 orang (37%). Ditinjau dari usia, 

mayoritas responden berada pada rentang 36-45 tahun (40%), diikuti rentang 25-35 tahun 

dan 46-55 tahun yang masing-masing berjumlah 30%. Profil ini menunjukkan bahwa 

perangkat Desa Tlogoagung secara umum berada pada usia produktif dan didominasi 

laki-laki, sebagaimana lazim dijumpai pada struktur aparatur desa di wilayah pedesaan 

Jawa Timur. 

Uji Kualitas Data dan Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada keempat 

variabel memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, sehingga seluruh item dinyatakan 

valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 untuk seluruh 

variabel, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk pengujian 

lebih lanjut. 

Pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa data residual model regresi 

berdistribusi normal, ditandai dengan penyebaran titik yang mengikuti arah garis diagonal 

pada normal probability plot. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF pada seluruh 

variabel independen berada di bawah ambang batas 10, sehingga tidak ditemukan indikasi 

multikolinearitas antarvariabel bebas. Uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser 

menunjukkan titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol 

pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, sehingga model regresi dinyatakan bebas 

dari heteroskedastisitas. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik tersebut, model 

regresi linier berganda dalam penelitian ini layak digunakan untuk menguji hipotesis. 

Hasil Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan (uji F) dilakukan pada taraf 

signifikansi 5 persen dengan t-tabel sebesar 2,056 dan F-tabel sebesar 2,975. Ringkasan 

hasil disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
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Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel Koefisien (B) t-hitung Sig. Keterangan 

Kemampuan Kerja (X1) -0,164 -1,333 0,194 Tidak signifikan 

Disiplin Kerja (X2) 0,759 8,881 0,000 Signifikan 

Lingkungan Kerja (X3) 0,483 4,214 0,000 Signifikan 

Sumber: hasil olah data SPSS 25 (2026); t-tabel = 2,056. 

Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) dan Koefisien Determinasi 

F-hitung Sig. R R Square (R²) 

7.178,361 0,000 0,989 0,979 

Sumber: hasil olah data SPSS 25 (2026); F-tabel = 2,975; Adjusted R² = 0,977. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa kemampuan kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perangkat desa karena nilai t-hitung berada di bawah t-tabel dan 

signifikansinya di atas 0,05, sehingga H1 ditolak. Sebaliknya, disiplin kerja dan 

lingkungan kerja masing-masing terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja, 

dengan nilai t-hitung melampaui t-tabel dan signifikansi di bawah 0,05, sehingga H2 dan 

H3 diterima. Hasil uji F menunjukkan bahwa F-hitung (7.178,361) jauh melampaui F-

tabel (2,975) dengan signifikansi 0,000, yang berarti kemampuan kerja, disiplin kerja, 

dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat 

desa, sehingga H4 diterima. Nilai R Square sebesar 0,979 menunjukkan bahwa 97,9 

persen variasi kinerja perangkat Desa Tlogoagung dijelaskan oleh ketiga variabel 

independen tersebut, sedangkan sisanya sebesar 2,1 persen dijelaskan oleh faktor lain di 

luar model, seperti motivasi kerja, gaya kepemimpinan, atau kepuasan kerja. 

Pembahasan 

Pembahasan berikut mengaitkan temuan empiris dengan kajian teori pada bagian 

sebelumnya serta membandingkannya dengan hasil penelitian terdahulu, disusun 

berdasarkan keempat hipotesis penelitian. 
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Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Perangkat Desa 

Nilai t-hitung sebesar -1,333 dengan signifikansi di atas 0,05 menunjukkan bahwa 

kemampuan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat Desa 

Tlogoagung, berlawanan dengan proposisi teoretis bahwa kemampuan yang tinggi selalu 

berbanding lurus dengan kinerja (Yusuff, 2023). Ada beberapa kemungkinan penjelasan 

atas temuan ini. Pertama, tingkat pendidikan formal masyarakat Desa Tlogoagung secara 

umum masih relatif rendah, yang turut membatasi variasi kemampuan kerja yang terukur 

melalui indikator pendidikan dan kesanggupan kerja. Kedua, sifat pekerjaan perangkat 

desa yang bersifat rutin dan administratif membuat kinerja lebih ditentukan oleh 

kepatuhan terhadap prosedur (disiplin) dan kondisi lingkungan kerja ketimbang oleh 

kapasitas individual semata, sehingga ruang bagi inisiatif berbasis kemampuan personal 

relatif terbatas. Temuan ini berbeda dengan hasil Putra et al. (2023) yang menemukan 

pengaruh signifikan kemampuan kerja pada level kecamatan dengan tuntutan tugas yang 

lebih kompleks dan bervariasi, sehingga perbedaan hasil dapat dijelaskan oleh perbedaan 

karakteristik unit analisis dan kompleksitas tugas. Dengan demikian, temuan ini tidak 

menafikan pentingnya kemampuan kerja secara umum, melainkan menegaskan bahwa 

dalam konteks tugas yang rutin dan prosedural seperti di Desa Tlogoagung, faktor disiplin 

dan lingkungan kerja tampil lebih dominan. 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Perangkat Desa 

Disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja (t = 8,881; sig. = 

0,000), menjadikannya prediktor paling kuat di antara ketiga variabel independen. 

Temuan ini konsisten dengan Hustia (2020) yang menyatakan bahwa kepatuhan terhadap 

peraturan dan pengelolaan waktu meningkatkan kinerja, serta dengan Wau (2021) yang 

menegaskan peran ketepatan waktu dan profesionalisme. Dalam konteks pemerintahan 

desa, pelayanan publik menuntut kehadiran dan ketepatan waktu yang konsisten, 

sehingga perangkat desa yang disiplin cenderung bekerja lebih teratur dan bertanggung 

jawab, yang pada akhirnya tercermin pada kualitas layanan kepada masyarakat. Hasil ini 

memperkuat fungsi kedisiplinan sebagai salah satu pilar MSDM (Aditama, 2020) yang 

menjadi fondasi tata kelola pemerintahan desa yang baik dan akuntabel. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Perangkat Desa 
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Lingkungan kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja (t = 4,214; 

sig. = 0,000), meskipun besarannya lebih kecil dibandingkan disiplin kerja. Temuan ini 

konsisten dengan Jayaputra dan Sriathi (2020) serta Sihaloho dan Siregar (2020) yang 

menekankan bahwa sarana kerja yang memadai dan suasana kerja yang nyaman 

meningkatkan fokus dan produktivitas pegawai. Karakteristik geografis Desa 

Tlogoagung yang masih mempertahankan keasrian alamnya turut menciptakan 

kenyamanan kerja bagi perangkat desa, sejalan dengan pandangan Wahyudi et al. (2022) 

bahwa lingkungan yang nyaman dan aman mendorong pegawai bekerja lebih optimal. 

Temuan ini menegaskan bahwa perbaikan fasilitas kerja dan penataan ruang kantor tetap 

relevan sebagai instrumen peningkatan kinerja meskipun perannya tidak sebesar disiplin 

kerja. 

Pengaruh Simultan Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja 

Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perangkat Desa Tlogoagung (F = 7.178,361; sig. = 0,000) dengan koefisien 

determinasi sebesar 0,979. Hasil ini sejalan dengan Caraka dan Azis (2024) serta Yantika 

et al. (2024) yang menemukan pengaruh simultan yang signifikan dari kombinasi ketiga 

variabel tersebut terhadap kinerja karyawan, dan juga sejalan dengan Kitta et al. (2023) 

yang menempatkan disiplin kerja sebagai faktor paling dominan meskipun kemampuan 

kerja dan lingkungan kerja tetap berkontribusi. Tingginya nilai koefisien determinasi 

pada penelitian ini mengindikasikan bahwa model regresi yang dibangun mampu 

menjelaskan hampir seluruh variasi kinerja perangkat desa, sehingga kombinasi 

penguatan disiplin, perbaikan lingkungan kerja, dan pengembangan kemampuan tetap 

relevan sebagai strategi menyeluruh peningkatan kinerja aparatur desa, meskipun 

kontribusi masing-masing variabel berbeda secara parsial. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja masing-

masing berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja perangkat Desa 

Tlogoagung, sedangkan kemampuan kerja tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara 

parsial. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dengan kemampuan penjelasan model sebesar 97,9 persen, dan disiplin kerja tampil 

sebagai variabel yang paling dominan di antara ketiganya. Temuan ini menegaskan 
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bahwa dalam konteks pemerintahan desa yang bercirikan tugas administratif dan rutin, 

kepatuhan terhadap aturan kerja serta kenyamanan lingkungan kerja lebih menentukan 

kinerja aparatur dibandingkan kemampuan individual semata. 

 Berdasarkan temuan tersebut, Pemerintah Desa Tlogoagung disarankan 

memperkuat disiplin kerja secara konsisten melalui sistem presensi yang tertib, 

pengawasan rutin, serta pemberian sanksi dan penghargaan yang transparan, sekaligus 

mengoptimalkan lingkungan kerja melalui penyediaan sarana kantor yang memadai dan 

penataan ruang kerja yang nyaman. Meskipun kemampuan kerja tidak terbukti 

berpengaruh signifikan pada penelitian ini, pemetaan kompetensi dan pelatihan teknis 

berbasis kebutuhan tetap relevan dilakukan sebagai investasi jangka panjang. Bagi 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, temuan ini dapat menjadi rujukan dalam menyusun 

pedoman teknis pembinaan disiplin aparatur desa serta standar minimal fasilitas kerja di 

tingkat desa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa lingkup sampel yang terbatas pada satu 

desa dengan 30 responden, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. 

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan lokasi ke beberapa desa atau 

kabupaten, menambahkan variabel lain yang relevan seperti motivasi kerja, gaya 

kepemimpinan kepala desa, atau budaya organisasi, serta mempertimbangkan pendekatan 

campuran (mixed methods) untuk menggali secara lebih mendalam faktor nonkuantitatif 

yang melatari tidak signifikannya pengaruh kemampuan kerja pada konteks pemerintahan 

desa. 
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